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BAB I 

PENDAHULUAN  

I.1  Latar Belakang 

Sumber daya lmanusia lmemiliki lperan lpenting ldalam lmenentukan lkeberhasilan ldan 

lpencapaian ltujuan lperusahaan. lDalam lpencapaian ltujuan ltersebut, lsumber ldaya ldituntut luntuk 

lmampu lmeningkatkan lproduktivitas lkerjanya ldemi lkelangsungan ldan lpeningkatan lkinerja, 

lpendapatan, ldan lkeuntungan lbagi lperusahaan. lDengan lgaya lkepemimpinan lyang loptimal ldan 

ldidukung loleh lsistem lpengawasan lkerja lyang lobyektif ldan lmenyeluruh lserta ldengan ladanya 

lperan ldisiplin lkerja lkaryawan lyang lteratur ldan lbaik ldapat lmendukung lkinerja lkaryawan lyang 

lefektif ldan lefisien ldalam lperusahaan. 

Kinerja lkaryawan lsangat lpenting luntuk lmeningkatkan ldan lmemajukan lbisnis 

lperusahaan. lPerusahaan lperlu lmenempatkan lkaryawan lpada lposisi lyang ltepat lagar lkinerjanya 

lbisa llebih lmaksimal. lHal lyang ltidak lkalah lpenting ladalah lmemahami lkinerja lkaryawan lagar 

ldapat lmeningkatkan lproduktivitas l perusahaan. 

PT lMahesa lBahari lInternasional lMedan lmerupakan lsebuah lperusahaan lyang lbergerak 

ldi lbidang lekspedisi lmuatan lkapal llaut l(EMKL). lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan 

lmerupakan lsebuah lperusahaan lyang lbergerak ldibidang ljasa lpengiriman lantar lpulau ldomestic 

ldan lantar lnegara. lBerdasarkan lwawancara lyang ldilakukan lkepad labeberapa lkaryawan lpada 

lperusahaan lini lbahwa lterjadinya lpenurunan lkinerja lyang lterlihat ldari ltidak ltercapainya ltarget 

lperusahaan lsetiap lbulannya l. lHal lini ldiduga ldisebabkan lkaryawan lbelum lmempunyai lkinerja 

lyang lefektif ldan lefisien ldalam lperusahaan lyang ldapat lterlihat ldari lkurangnya lketelitian ldalam 

lpelaksanaan lpekerjaan lsehingga lsering lhasil lpekerjaan lmengalami lkesalahan ldan 

lpenyelesaian lpekerjaan lyang lsering ltidak ltepat lwaktu. 

Tabel I.1. 

Target dan Realisasi Perusahaan 

Januari s/d Desember 2020 

Bulan Target Penjuaan Realisasi Penjualan Persentase Pencapaian 

Januari 5,500,000,000 4,012,584,000 72.96 

Februari 5,500,000,000 3,654,192,000 66.44 

Maret 5,500,000,000 4,215,412,000 76.64 

April 5,500,000,000 3,904,987,000 71.00 

Mei 5,500,000,000 3,864,761,000 70.27 

Juni 5,500,000,000 4,006,844,000 72.85 

Juli 5,500,000,000 3.983,473,000 72.43 

Agutus 5,500,000,000 3.759,066,000 68.35 

September 5,500,000,000 3,011,604,000 54.76 

Oktober 5,500,000,000 2,074,387,000 37.72 

November 5,500,000,000 3,081,311,000 56.02 

Desember 5,500,000,000 3,116,439,000 56.66 

Sumber : PT Mahesa Bahari Internasional Medan, 2020 
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Gaya kepemimpinan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan lmasih lbelum ldapat 

lmendorong latau lmemotivasi lpara lkaryawan luntuk lbekerja llebih laktif, lefektif, lefisien ldan 

lmaksimal ldalam lmelaksanakan ltugas ldan ltanggung ljawabnya. lSelain litu ljuga, latasan lyang 

lberlaku ldan lbersikap ldiskriminasi lkepada lseluruh lkaryawan ldalam lmemberikan lsanksi lmaupun 

ltugas. lHal lini lmemicu lkaryawan ltidak lterlalu lpuas ldengan latasan lPT lMahesa lBahari 

lInternasional lMedan. 

Kurang lketatnya lpengawasan ldari latasan lmenyebabkan lkaryawan llalai ldan lsuka 

lmenunda lpekerjaan. lPengawasan lyang lsaat lini lterjadi ltidak ldi llakukan ldi lseluruh ldivisi lhanya 

ldifokuskan ldidivisi lkeuangan, lpemasaran ldan lbengkel, lterkadang lpengawasan lmenghambat 

lkaryawan ldalam lbekerja ldan ltidak lmemudahkan lkaryawan ldalam lbekerja ldisebabkan 

lpengawasan lyang lterlaksana lcukup llama. 

Disiplin lkerja lberperan laktif ldalam lpenurunan lkinerja lkaryawan. lDimana lkaryawan 

lpada lperusahaan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan lmempunyai ldisiplin lkerja lyang lrendah 

lyang lterlihat ldari ltingkat lketidakhadiran lkaryawan ldan lketerlambatan lkaryawan lserta 

lbanyaknya lkaryawan lcenderung lmelakukan lpelanggaran laturan lperusahaan lyang lberlaku. 

Dari permasalahan diatas peneliti merasa perlu melakukan dengan judul : “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Mahesa Bahari Internasional Medan.” 

I.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan lmasalah lyaitu: 

1. Bagaimana l pengaruh Gaya lKepemimpinan lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa 

lBahari lInternasional lMedan? 

2. Bagaimana lpengaruh lPengawasan lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari 

lInternasional lMedan? 

3. Bagaimana l pengaruh Disiplin lKerja lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari 

lInternasional lMedan 

4. Bagaimana lpengaruh lGaya lKepemimpinan, lPengawasan ldan lDisiplin lKerja lterhadap 

lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan? 
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I.3  Penelitian Terdahulu 

Tabel I.I. 

Penelitian Terdahulu 

 
Nama dan Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Yuliyanti 
(2017) 

Pengaruh Insentif, Diisplin Kerja 

dan Komunikasi terhadap Kinerja 

Karyawan PT Pelita Tomangmas 

Karanganyar 

X1=Insentif, 

X2=Disiplin Kerja 

Y=Kinerja 

karyawan 

Secara simultan insentif dan disiplin 
berpengaruh positif dan signfiikan terhadap 
kinerja karyawan. 

Secara parsial insentif dan disiplin berpenaruh 

positif dan signfiikan terhadap 
kinerja karyawan. 

Sari 
(2014) 

Pengaruh Kepemimpinan, 

Motivasi, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Patra Komala Di Dumai 

X1=Kepemimpinan, 

X2=Motivasi 

X1=Disiplin Kerja 

Y=Kinerja 

Secara simultan kepemimpinan, dan disiplin 

kerja simultan berpengaruh positif dan 

signfiikan terhadap kinerja karyawan . 

Secara parsial kepemimpinan, dan disiplin 
kerja simultan berpengaruh positif dan 

signfiikan terhadap kinerja karyawan 

Suherman 
(2015) 

Pengaruh Program Pelatihan, 

pengawasan dan Kemampuan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PTPN X PG. Ngadiredjo 

X1=Pelatihan 

X2=Pengawasan 

X3=Kemampuan 

Kerja 
Y= Kinerja 

Secara simultan, program pelatihan, 

pengawasan dan kemampuan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Secara parsial, program pelatihan, 
pengawasan dan  kemampuan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

Sudarmo 
(2015) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT 

Empat Enam Jaya Abadi 

Balikpapan 

X1=Gaya 

Kepemimpinan 

X2=Motivasi 

X3=Disiplin 

Y=Kinerja 

Secara simultan gaya kepemimpinan, 

motivasid an disiplin berpengaruh positif dan 

signifikasn terhadap kinerja Karyawa PT 

Empat Enam Jaya Abadi Balikpapan 
Secara parsial  hanya  disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
sedangkangaya kepemimpinan dan motivasi 
tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja Karyawan. 

 

 

I.4. Teori Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Bangun l(2012:339-340) lmanajemen lmemiliki lfungsi luntuk lmemengaruhi 

lpara langgota lorganisasi lagar lbertanggung ljawab ldalam lpekerjaannya luntuk lmencapai 

ltujuannya. lBerhasil l tidaknya l seorang lmanajer l memengaruhi lpara l anggota l kelompoknya 

l terlihat l dari lkepatuhan ldan lketaatan lpara lpengikutnya latas ltanggung ljawab lpekerjaannya. 

lManajer lmelaksanakan ltugas lkepemimpinan lagar lpara langgota lorganisasi ldapat 

lmelaksanakan ltugas lsesuai lfungsinya. lBerbagai lmetode ldapat ldilakukan luntuk lmemengaruhi 

lorang llain luntuk lmenimbulkan lrasa ltanggung ljawab lpara langgotanya latas lpekerjaanya. 

lManajer lyang lberhasil lmelaksanakan ltugas lkepemimpinan ldapat lmenumbuhkan lsemangat 

lkerja lpara langgotanya lyang lberakibat lpada lmeningkatnya lkinerja. lKepemimpinan lmerupakan 

lsuatu lfaktor lpenting luntuk lmenentukan lperilaku lindividu ldan lkelompok ldalam lorganisasi. 

lKesalahan ldalam lmenentukan lgaya lkepemimpinan lakan lberdampak lpada lpenurunan lkinerja, 

ltingginya ltingkat labsensi ldan perputaran. 
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Menurut Robbins ldan lCoulter l(2013:157), lkepemimpinan lyang lmendukung 

lmenghasilkan lkinerja lpegawai ldan ltingkat lkepuasan lyang ltinggi lketika lbawahan lmengerjakan 

lpekerjaan lterstuktur. 

Menurut lWibowo l(2014:79), lapabila lkepemimpinan ladalah ltentang lakselerasi ldan 

lmelanjutkan lkinerja, lmaka lsemua lorang lsecara lberkelanjutan lmengajukan lsaran latas lbagaimana 

lmemelihara ldan lmemperbaiki lkualitas, lmemperbaiki lproduktivitas, lmemangkas lbiaya ldan 

lbagaimana lmelakukan lsesuatu llebih lbaik ladalah lmendemonstrasikan lkepemimpinan. lTanpa 

lkepemimpinan lmaka lmanajemen lmenjadi lcacat. lAdalah lmerupakan lpekerjaan lmanajemen 

luntuk lmendorong ldan lmendukung lkepemimpinan ldari lsemua lorang ltidak lhanya ldari lmanajer 

ltingkat lbawah. lApabila lhal ltersebut ltidak lterjadi lhasilnya ladalah lselalu kinerja buruk. 

I.5 Teori Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Priansa l(2016:96), lpengawasan lsecara lumum ldapat ldidefinisikan lsebagai lcara 

lsuatu lorganisasi lmewujudkan lkinerja lyang lefektif ldan lefisien lserta llebih ljauh lmendukung 

lterwujudnya lvisi ldan lmisi lorganisasi. 

Menurut lYuniarsih ldan lSuwatno l(2016:93), lesensi ldalam lproses lpengawasan lsumber 

ldaya lmanusia ladalah lmengukur lcapaian lkinerja lpersonil, lbaik lsecara lindividual lmaupun 

lkelompok ldibandingkan ldengan ltarget lhasil lyang lsudah ldirencanakan lserta lkesesuaian ldengan 

lrancangan lanalisis lpekerjaan. 

Menurut lFahmi l(2016:96), lpengawasan lsecara lumum ldapat ldidefinisikan lsebagai lcara 

lsuatu lorganisasi lmewujudkan lkinerja lyang lefektif ldan lefisien, lserta llebih ljauh lmendukung 

lterwujudnya lvisi ldan lmisi lorganisasi. 

I.6 Teori Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Syamsul ldan lKartika l(2012:95), ldisiplin lkerja lmemengaruhi lkinerja lkaryawan. 

lOleh lkarena litu, lsemakin ltinggi ldisiplin lkerja lseseorang, lakan lsemakin ltinggi ljuga lkinerja lorang 

ltersebut. 

Menurut lSutrisno l(2013:177), lkinerja lkaryawan lakan ldapat lterwujud lbila lkaryawan 

lmempunyai lkomitmen ldengan lorganisasi ldan lditunjang ldengan ldisiplin lkerja lyang ltinggi. 

lMasalah ldisiplin lpara lkaryawan lyang lada ldi ldalam lorganisasi lbaik latasan lmaupun lbawahan 

lakan lmemberi lcorak lterhadap lkinerja lorganisasi. 

Menurut lFahmi l(2016:42), lbahwa ldisiplin ladalah lsebuah lproses lyang ldigunakan luntuk 

lmenghadapi lpermasalahan lkinerja, lproses lini lmelibatkan lmanajer ldalam lmengidentifikasi ldan 

lmengkomunikasikan lmasalah-masalah lkienrja lkepada lpara lkaryawan. lSeorang lmanajer 

lberkewajiban luntuk lmempertahankan lkedisiplinan ldalam lorganisasi lyang ldipimpinnya. 
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I.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut: 
 

Gambar II.1. Kerangka Konseptual 

I.8 Hipotesis 

Kerangka konseptual lmaka lhipotesis ldari lpenelitian lini lyaitu l: 

H1 l: Gaya lKepemimpinan lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan 

H2 l: Pengawasan lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan l 

H3 l: Disiplin lKerja lterhadap lKinerja lKaryawan lPT lMahesa lBahari lInternasional lMedan 

H4 l: Gaya l Kepemimpinan, l Pengawasan l dan l Disiplin l Kerja l terhadap l Kinerja l Karyawan l PT 

Mahesa lBahari lInternasional lMedan 
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Disiplin Kerja (X3) 

Pengawasan Kerja (X2) 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Kinerja Karyawan (Y) 


